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Lampiran 1. Instrumen Penelitian
A. Pedoman Wawancara
1. Masyarakat Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal
Narasumber	: Masyarakat
Hari/Tanggal	: 24 Januari – 3 Agustus 2024
Tempat	: Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
	
	No.
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Money Politic
	a. Sengaja


	· Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?
· Apakah anda didata oleh tim sukses?

	
	
	b. Menjanjikan


	· Apakah saudara dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?
· Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	
	
	c. Memberikan



	· Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?
· Seperti apa bentuk tawaran tersebut?
· Jika uang berapa jumlahnya?
· Jika barang seperti apa yang anda terima?
· Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	
	
	d. Pemilih
	· Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?
· Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?


	
	
	
	· Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	
	
	e. Langsung atau tidak langsung
	· Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	
	
	f. Memilih calon tertentu
	· Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	
	
	g. Tidak menggunakan hak pilih
	· Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	2.
	Pilihan Politik
	a. Pendekatan Kepartaian
	· Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon? 

	
	
	b. Pendekatan Sosilogis
	· Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	
	
	c. Pendekatan Rasionalitas
	· Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	3.
	Pemilihan Umum
	a. Egosentris
	· Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses? 

	
	
	b. Retrospektif
	· Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	
	
	c. Prospektif
	· Bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	
	
	d. Sosiotropik
	· Menurut anda kenapa masyarakat menormalisasikan money politic karena kesejangan ekonomi?




2. Tim Sukses
Narasumber	: Dahori dan Zendy Ardiansyah
Hari/Tanggal	: 19 Februari – 7 Juni 2024
Tempat	: Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
	
	No.
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Money Politic
	a. Sengaja


	· Apakah saudara terlibat dalam praktik money politic?
· Apakah saudara mendata masyarakat?
· Apakah saudara mengundang masyarakat dalam suatu perkumpulan?
· Masyarakat yang tidak terdata dalam catatan anda apakah pernah meminta uang/barang?


	
	
	b. Menjanjikan


	· Apakah saudara menjanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi kepada masyarakat?
· Jika iya dalam bentuk apa yang dijanjikan?


	
	
	c. Memberikan



	· Apakah saudara menawari sesuatu kepada masyarakat?
· Seperti apa bentuk tawaran tersebut?
· Jika uang berapa jumlahnya?
· Jika barang seperti apa yang anda berikan?
· Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?


	
	
	d. Pemilih
	· Apakah dengan memberikan uang/barang pemilih akan memilih calon tersebut?

	
	
	
	· Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?
· Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?
· Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	
	
	e. Langsung atau tidak langsung
	· Apakah dorongan untuk memilih calon kandidat secara langsung?

	
	
	f. Memilih calon tertentu
	· Apakah anda mengarahkan masyarakat memilih calon kandidat tertentu?
· Apa yang menyebabkan masyarakat memilih calon tersebut?

	
	
	g. Tidak menggunakan hak pilih
	· Menurut anda apakah masyarakat akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memilih secara hati nuraini?
· Apakah dengan praktik money politic demikian membuat masyarakat percaya dengan kandidat calon?
· Apakah dengan adanya praktik ini masyarakat akan tetap mencoblos atau golput?

	2.
	Pilihan Politik
	a. Pendekatan Kepartaian
	· Apakah masyarakat pernah dilibatkan dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon? 

	
	
	b. Pendekatan Sosilogis
	· Apa saja aspek yang perlu dilibatkan untuk meyakinkan pemilih?

	
	
	c. Pendekatan Rasionalitas
	· Bagaimana cara anda dalam meyakinkan pemilih untuk memilih calon tersebut?

	3.
	Pemilihan Umum
	a. Egosentris
	· Apa yang menyebabkan pemilih menerima uang/barang tersebut? 

	
	
	b. Retrospektif
	· Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	
	
	c. Prospektif
	· Bagaimana tanggapan anda terkait praktik money politic pada Pemilu saat ini?

	
	
	d. Sosiotropik
	· Menurut anda apakah masyarakat menormalisasikan money politic karena kesejangan ekonomi?





	


	




3. Panitia Pemungutan Suara (PPS) dan Pengawas Kelurahan/Desa (PKD)
Narasumber	: Purwanto dan Uswatun Khasanah
Hari/Tanggal	: 7 Juni 2024
Tempat	: Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
	
	No.
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Money Politic
	a. Sengaja


	· Apakah pandangan anda melihat pendataan masyarakat oleh tim sukses?
· Bagaimana tanggapan anda terkait perkumpulan masyarakat oleh tim sukses?
· Bagaimana tindakan anda terkait money politic di Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal?

	
	
	b. Menjanjikan

	· Apakah pemilih dijanjikan sesuatu dalam praktik ini?

	
	
	c. Memberikan
	· Menurut anda yang diberikan timses berupa apa saja?

	
	
	d. Pemilih
	· Menurut anda apakah praktik money politic dapat mempengaruhi pilihan politik masyarakat?
· Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	
	
	e. Langsung atau tidak langsung
	· Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?
· Apa dampak yang terjadi pada praktik money politic?

	
	
	f. Memilih calon tertentu
	· Menurut anda apakah timses mengarahkan masyarakat memilih calon kandidat tertentu?

	
	
	g. Tidak menggunakan hak pilih
	· Apakah dengan adanya praktik ini masyarakat akan tetap mencoblos atau golput?

	2.
	Pilihan Politik
	d. Pendekatan Kepartaian
	· Menurut anda apakah dengan sosialisasi dapat meyakinkan pemilih? 

	
	
	e. Pendekatan Sosilogis
	· Apa saja aspek yang perlu dilibatkan untuk meyakinkan pemilih?

	
	
	f. Pendekatan Rasionalitas
	· Menurut anda bagaimana timses meyakinkan pemilih?

	3.
	Pemilihan Umum
	a. Egosentris
	· Apa yang menyebabkan pemilih menerima uang/barang tersebut? 

	
	
	b. Retrospektif
	· Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?


	
	
	c. Prospektif
	· Bagaimana tanggapan anda terkait praktik money politic pada Pemilu saat ini?

	
	
	d. Sosiotropik
	· Menurut anda apakah masyarakat menormalisasikan money politic karena kesejangan ekonomi?









B. Pedoman Observasi
Hari/Tanggal	:
Tempat		:
	[bookmark: _Hlk171540043]No.
	Variabel
	Indikator
	Item Observasi

	1.
	Money Politic
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	2.
	Pilihan Politik
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	3.
	Pemilihan Umum
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	





C. Pedoman Dokumentasi

	[bookmark: _Hlk171726286]No.
	Item Dokumen
	Tidak Lengkap
	Lengkap
	Sangat Lengkap

	1.
	Dokumentasi kampanye calon kandidat
	
	
	

	2.
	Alat peraga kampanye
	
	
	

	3.
	Dokumentasi perkumpulan calon kandidat, tim sukses dan pemilih
	
	
	

	4
	Dokumentasi praktik money politic
	
	
	

	5.
	Dokumentasi wawancara dengan masyarakat, tim sukses, PPS dan PKD
	
	
	

	6.
	Profil Desa Kertaharja Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
	
	
	

	7.
	Peta Desa Kertaharja Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
	
	
	

	8.
	Daftar Pemilih Tetap (DPT)
	
	
	










[bookmark: _Hlk171722746]Lampiran 2. Data Hasil Penelitian
A. [bookmark: _Hlk168886569]Data Hasil Wawancara
[bookmark: _Hlk168885700]Transkrip 1
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Suwitno (S)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/S/7/6/24

	[bookmark: _Hlk171624996]ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	S
	:
	Iya, saya menerima dari salah satu timses

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	S
	:
	Iya, saya didata dengan menunjukkan KTP oleh timses

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	S
	:
	Tidak ada janji kampanye hanya dijanjikan uang

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	S
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	S
	:
	Intinya saya didata dan disuruh mencoblos caleg kemudian ditawari uang

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	S
	:
	Amplop berisi uang dan kaos

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	S
	:
	Sekitar Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	S
	:
	Barang berupa kaos yang bergambar Presiden dan nama caleg

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	S
	:
	Tidak ada hanya itu saja

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	S
	:
	Ya karena saya sudah menerima uangnya jadi harus memilih calon tersebut

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	S
	:
	Saya sih tidak terlalu memikirkan dampak apa yang terjadi yang terpenting saya mendapatkan uang, urusan mereka kerjanya kurang baik ya sudah resiko karena kita menerima uang

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	S
	:
	Sudah hal normal setiap coblosan

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	S
	:
	Secara langsung waktu itu malam hari sebelum pencoblosan

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	S
	:
	Iya, saya diarahkan untuk memilih angora DPRD dan Presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	S
	:
	Tetap memilih calon tersebut menghargai yang memberikan uang

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	S
	:
	Ya, pernah menghadiri perkumpulan yang diadakan oleh timses

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	S
	:
	Tim sukses

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	S
	:
	Awalnya saya diundang oleh salah satu timses untuk kumpul dirumahnya dan disitu diarahkan untuk mencoblos caleg dengan imbalan uang

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	S
	:
	Gimana lagi menurut saya ini sudah termasuk budaya dimasyarakat jadi sudah hal yang biasa

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	S
	:
	Mereka tidak menjanjikan sama sekali

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	S
	:
	Ya karena sama-sama butuh, mereka butuh suara dan saya butuh uang. Lumayan uangnya bisa buat nambah kebutuhan ekonomi

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	S
	:
	Kalau berbicara duit ya pasti diterima mau keadaan ekonominya seperti apa


Data Hasil Wawancara
Transkrip 2
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Warningsih (W)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/W/7/6/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	W
	:
	Iya, karena menerima uang dari salah satu timses

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	W
	:
	Didata dengan pakai KTP oleh timses

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	W
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	W
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	W
	:
	Penawaran ya ada banyak malah

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	W
	:
	Saya mendapat amplop yang berisikan uang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	W
	:
	Sekitar Rp.40.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	W
	:
	Tidak, saya hanya mendapatkan uang saja

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	W
	:
	Tidak ada, ya wong seperti itu umumnya uang

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	W
	:
	Ya sama-sama harus seimbang saya mendapatkan uang dan saya juga harus nyoblos caleg DPRD Kab/Kota tersebut toh sekarang orangnya jadi

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	W
	:
	Dampaknya ya caleg itu lupa sama rakyat kalau sudah jadi dan bisa kemungkinan korupsi

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	W
	:
	Iya, sudah menjadi hal normal

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	W
	:
	Secara langsung waktu itu didata kemudian dikasih uang

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	W
	:
	Iya, saya diarahkan coblos DPRD oleh timses yang tadi membagikan uang

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	W
	:
	Ya memilih karena kasian dia sudah memberikan saya uang

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	W
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	W
	:
	Waktu itu dari tim sukses

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	W
	:
	Waktu itu saya didatangi oleh seseorang lalu memberikan uang dalam sebuah amplop dan diharuskan menyoblos calon DPRD Kab/Kota tersebut dengan iming-iming uang

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	W
	:
	Karena saya lihat yang lainpun mendapatkan uang masa saya tidak lumayan uangnya bisa buat keperluan dapur

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	W
	:
	Tidak ada, hanya menjanjikan uang cukup dengan coblos calonnya

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	W
	:
	Sudah bukan rahasia lagi karena masyarakatpun senang menerima uangnya

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	W
	:
	Ya gimanapun masalah ekonomi menjadi hal wajar jadi diterima



Data Hasil Wawancara
Transkrip 3
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Faizatul Amalia (FA)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/FA/7/6/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	FA
	:
	Bisa dikatakan terlibat

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	FA
	:
	Timses tidak mendata saya tapi langsung diberikan uang

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	FA
	:
	Tidak sama sekali

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	FA
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	FA
	:
	Ditawarin uang waktu itu

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	FA
	:
	Dalam bentuk uang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	FA
	:
	Yang saya terima macam-macam ada yang Rp.25.000,- ada juga Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	FA
	:
	Tidak, saya tidak menerima barang

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	FA
	:
	Mereka tidak menjadi pembangunan apapun

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	FA
	:
	Ya harus nyoblos calonnya kan saya sudah menerima uangnya kalaupun ada yang memberi lebih besar ya saya pilih itu.

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	FA
	:
	Untuk dampak sendiri ya sebenarnya tidak terlalu memikirkan tapi menurut saya kinerja caleg yang sudah jadi berkurang

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	FA
	:
	Iya, sudah menjadi hal normal dan membudaya

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	FA
	:
	Langsung dan itu dirangkap untuk beberapa orang rumah

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	FA
	:
	Jelas diarahkan oleh timses untuk mencoblos DPRD dan DPR RI

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	FA
	:
	Memilih tapi kalau ada yang lebih dari 1 yang ngasih saya pilih yang paling besar nominalnya

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	FA
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	FA
	:
	Tim sukses calon

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	FA
	:
	Waktu itu saya dihampiri timses buat nyoblos caleg tersebut dengan iming-iming akan mendapatkan uang per orang

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	FA
	:
	Ya ini aji mumpung dalam setiap Pemilu lumayan uangnya bisa buat jajan anak

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	FA
	:
	Tidak ada omongan seperti itu

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	FA
	:
	Setiap Pemilu hal bagi-bagi uang atau barang sudah menjadi hal biasa karena ya tadi aji mumpung 5 tahun sekali

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	FA
	:
	Faktor itu ya bisa menjadi alasan bahwa masyarakat menormalkan politik uang sing penting nyoblos olih duit




Data Hasil Wawancara
Transkrip 4
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Ahmad Faizin (AF)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/AF/7/6/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	AF
	:
	Iya, karena dalam Pemilu kemarin saya menerima uang dari salah satu timses

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	AF
	:
	Tidak tahu, kemungkinan sih sudah oleh timses karena tiba-tiba saya diberikan uang

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	AF
	:
	Tidak ada janji seperti itu

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	AF
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	AF
	:
	Tim sukses menawari uang kepada saya

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	AF
	:
	Yang saya terima amplop yang berisi uang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	AF
	:
	Sekitar Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	AF
	:
	Saya tidak menerima barang

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	AF
	:
	Untuk pembangunan tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	AF
	:
	Untuk pilihan politik saya sendiri ya sesuai hati nuraini walaupun sudah dikasih uang

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	AF
	:
	Berakibat pada kerjanya kurang professional, korupsi karena sebelum pemilihan membagikan uang

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	AF
	:
	Sudah menjadi hal biasa dan normal dimasyarakat walaupun ini hal yang melanggar demokrasi

	ZPR
	:
	Apakah menerima secara langsung?

	AF
	:
	Langsung dikasih dari timses

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	AF
	:
	Karena uangnya sudah diterima ya pasti diarahnkan untuk mencoblos calonnya

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	AF
	:
	Bagaimanapun saya tetap memilih calon sesuai hati nuraini dan visi misinya

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	AF
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	AF
	:
	Tim sukses parpol

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	AF
	:
	Pas kemarin saya ditawari uang oleh salah satu timses untuk mencoblos salah satu caleg dengan imbalan uang

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	AF
	:
	Ya rejeki lumayan uangnya jadi saya terima lumayan ibaratnya bisa buat beli es

	ZPR
	:
	Apakah menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	AF
	:
	Tidak, timses hanya menjanjikan akan mendapatkan uang

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	AF
	:
	Dibilang wajar ya sudah wajar karena mereka membutuhkan suara masyarakat dan ini sudah sering terjadi setiap Pemilu tapi perlu diketahui ini adalah hal yang melanggar UU dan demokrasi

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	AF
	:
	Hal utama dan menjadi target dari timses untuk memilih calon terseut karena masyarakat butuh uang


Data Hasil Wawancara
Transkrip 5
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Bawon Taryunah (BT)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/BT/7/6/24

	[bookmark: _Hlk171633622]ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	BT
	:
	Saya menerima pemberian uang jadi termasuk

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	BT
	:
	Saya tidak didata oleh timses

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	BT
	:
	Tidak ada janji kampanye atau visi misi janjinya uang

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	BT
	:
	Menjanjikan uang dengan satu syarat

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	BT
	:
	Iya, itu saya dijanjikan dan ditawari uang

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	BT
	:
	Uang 

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	BT
	:
	Jumlah uangnya sekitar Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	BT
	:
	Saya tidak menerima dalam bentuk barang hanya uang saja

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	BT
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	BT
	:
	Untuk pilihan politik kan pribadi jadi saya hanya menerima uangnya bagaimana calonnya saya tidak urus

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	BT
	:
	Pasti ya sangat buruk semakin banyak praktik seperti ini pilihan politiknya dapat diraup sehingga kinerjanya buruk

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	BT
	:
	Iya, sudah menjadi hal normal pada Pemilu dimasyarakat

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	BT
	:
	Secara langsung dengan syarat tadi

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	BT
	:
	Jelas, kan tadi syarat jika mau uang harus mencoblos calonnya

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	BT
	:
	Bagaimanapun saya tetap memilih calon sesuai hati nuraini dan visi misinya

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	BT
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	BT
	:
	Dari tim sukses

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	BT
	:
	Waktu itu saya didatangi oleh salah satu timses dengan memberikan amplop serta diarahkan untuk mencoblos calon tersebut jadi saya terima

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	BT
	:
	Lumayan uangnya karena setiap Pemilu pasti ada yang bagi-bagi uang toh ini juga lumayan bisa buat menambah kebutuhan saya

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	BT
	:
	Tidak, timses hanya menjanjikan uang

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	BT
	:
	Ya karena disetiap Pemilu banyak yang bagi-bagi yang jadi menurut saya sudah menjadi biasa

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	BT
	:
	Masyarakat butuh uang jadi pemberiannya karena ekonomi






Data Hasil Wawancara
Transkrip 6
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Chodijah (C)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/C/7/6/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	C
	:
	Iya, soalnya dikasih amplop

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	C
	:
	Iya, dari timses Partai Golkar

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	C
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	C
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	C
	:
	Saya dijanjikan dan diimingi-imingi uang

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	C
	:
	Uang 

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	C
	:
	Sekitar Rp.25.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	C
	:
	Timses tidak memberikan barang

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	C
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	C
	:
	Karena saya menerima uangnya jadi sebisa mungkin saya coblos calegnya

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	C
	:
	Tidak tahu yang penting waktu coblosan dapat uang

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	C
	:
	Iya, sudah menjadi hal normal

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	C
	:
	Langsung waktu itu malam hari itupun saya tagih

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	C
	:
	Sudah didata dan dikasih uang jadi saya diarahkan mencoblos calon DPRD Kab Tegal Partai Golkar

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	C
	:
	Iya kan sudah diberikan uangnnya jadi harus dipilih

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	C
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	C
	:
	Timses Golkar

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	C
	:
	Waktu malam hari saya didatangi oleh timses DPRD Kab Tegal dari Partai Golkar lalu diberi uang dan juga gambar calegnya

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	C
	:
	Uang gratis dan juga buat kebutuhan ekonomi jadi saya terima

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	C
	:
	Tidak

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	C
	:
	Ya sudah hal lumrah karena yang ditunggu-tunggu pencoblosan mendapat uang

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	C
	:
	Iya dan desakan ekonomi






[bookmark: _Hlk173715929]Data Hasil Wawancara
Transkrip 7
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (IS)
Narasumber		: Casmadi (C)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/C/7/6/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	C
	:
	Iya, kemarin saya menerima uang jadi terlibat

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	C
	:
	Iya, masuk kedalam data timses

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	C
	:
	Janji ya ada cuma menurut saya sebatas janji

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	C
	:
	Janji manis untuk kesejahteraan

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	C
	:
	Saya ditawari uangn dan barang oleh timses

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	C
	:
	Uang dan barang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	C
	:
	Uang sejumlah Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	C
	:
	Barang berupa kaos

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	C
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	C
	:
	Ya saya sudah menerima uangnya bagaimanapun harus memilih orangnya baik DPR maupun Presiden

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	C
	:
	Banyak dampaknya, biaya kampanye yang mahal dapat terindikasi korupsi, kerjanya kurang profesional

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	C
	:
	Iya sudah normal pada setiap Pemilu karena sudah menjadi adat

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	C
	:
	Langsung waktu itu dikumpulan

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	C
	:
	Ya arahannya jelas memilih DPRD, DPR RI dan Presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	C
	:
	Iya karena uangnnya

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	C
	:
	Pernah waktu itu juga ada calonnya dari PDIP

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	C
	:
	Timses PDIP

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	C
	:
	Waktu itu saya diundang oleh timses buat kumpul dan diarahkan memilih caleg dan Presiden serta diberikan uang dan barang

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	C
	:
	Lumayan uangnya jadi saya terima bisa buat beli rokok

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	C
	:
	Iya janji-janji seperti biasa karena itu juga petahan

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	C
	:
	Dibilang salah ya salah tapi masyarakat mana yang tidak mau menerima uang gratis tersebut? Hal ini juga sudah menjadi budaya dimasyarakat kita

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	C
	:
	Betul, target mereka kan orang-orang seperti kita yang butuh duit



Data Hasil Wawancara
Transkrip 8
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Mudilah (M)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/M/7/6/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	M
	:
	Bisa dibilang terlibat

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	M
	:
	Tidak, karena sudah kenal dengan saya jadi otomatis

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	M
	:
	Tidak ada mungkin ada janji di visi misinya

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	M
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	M
	:
	Saya ditawari uang dan barang oleh timses

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	M
	:
	Uang sama barang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	M
	:
	Kisaran Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	M
	:
	Kaos bergambar presiden wakil presiden

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	M
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	M
	:
	Untuk pilihan politik saya ya sesuai hati nuraini meskipun ada yang menawari kalaupun saya cocok bakal saya coblos

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	M
	:
	Karena ini hal yang buruk jadi dampaknya ya korupsi karena biaya kampanye dan juga bagi-bagi uang yang jumlahnya besar dan aspirasi masyarakat kurang terealisasi

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	M
	:
	Iya, sudah menjadi hal normal karena budaya dimasyarakat karena rendahya SDM

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	M
	:
	Iya, langsung jauh-jauh hari sebelum pencoblosan

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	M
	:
	Ya arahannya jelas memilih DPRD dan Presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	M
	:
	Kalaupun cock dengan orangnya ya saya pilih tapi tetap sesuai dengan pilihan hati

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	M
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	M
	:
	Timses

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	M
	:
	Waktu itu saya diitawari oleh caleg timses buat nyoblos DPRD dan gantinya akan mendapatkan uang dan saya meminta kaos

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	M
	:
	Uangnya lumayan buat menambah kebutuhan ekonomi

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	M
	:
	Tidak ada janji melanjutkan program sebelumnya

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	M
	:
	[bookmark: _Hlk170236341][bookmark: _Hlk170236416]Hal semacam ini ya sangat salah karena termasuk menyuap masyarakat demi dapat suara banyak, namun sudah sangat kental dan membudaya dikalangan masyarakat. Jadi perlunya tindak tegas dari lembaga pengawasan

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	M
	:
	Iya hal normal tanpa kesenjangan pun pasti orang menerima



Data Hasil Wawancara
Transkrip 9
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Daryo (D)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/D/7/6/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	D
	:
	Tidak, karena saya tidak menerima apapun oleh timses

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	D
	:
	Tidak sama sekali

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	D
	:
	Tidak pernah dijanjikan apapun baik dalam kampanye ataupun visi misi

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	D
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	D
	:
	Saya tidak ditawari apapun

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	D
	:
	Tidak ada tawaran

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	D
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	D
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	D
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	D
	:
	Untuk pilihan politik saya ya sesuai hati nurainikalaupun memang ada yang menawari saya uang/barang

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	D
	:
	Kita tahu bahwa money politic sudah dilarang dan diatur oleh UU dan berdampak turunnya demokrasi serta menimbulkan korupsi dan tidak selaras dengan aspirasi masyarakat

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	D
	:
	Walaupun sudah mengakar namun harus kita hindari karena tidak dipungkiri bagi masyarakat bahwa money politic sudah membudaya

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	D
	:
	Tidak, karena tidak menerima uang/barang

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	D
	:
	Jika memang diberikan uang ya pasti ada arahan untuk memilih calon tersebut

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	D
	:
	Apapun yang bersangkutan dengan money politic pasti saya memilih untuk mencoblos sesuai pilihan saya sesuai dengan aspirasi dan visi misi calon

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	D
	:
	Tidak pernah sama sekali

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	D
	:
	Ya pasti dari tim sukses masing-masing calon

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	D
	:
	Saya tidak mengetahui dan tidak ada yang meyakinkan saya

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	D
	:
	Saya tidak menerima jikalau ditawari ya saya terima karena rejeki

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	D
	:
	Kurang tahu tentang bab itu

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	D
	:
	[bookmark: _Hlk170236630]Ya sudah tidak menjadi rahasia umum di masyarakat karena kurang pengawasan dari BAWASLU

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	D
	:
	Secara sudut pandang saya memang dari segi ekonomi jelas



Data Hasil Wawancara
Transkrip 10
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Makmur (M)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/M/7/6/2024

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	M
	:
	Iya, saya menerima uang dalam praktik money politic

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	M
	:
	Didata kemudian dimintai KTP oleh timses caleg

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	M
	:
	Untuk janji kampanye saya tidak dijanjikan

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	M
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	M
	:
	Jelas, saya ditawari beberapa

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	M
	:
	Bentuk tawarannya itu ada uang dan barang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	M
	:
	Sekitar Rp.30.000,- itupun dirangkap tiga karena keluarga saya ada 3 yang nyoblos jadi totalnya Rp.90.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	M
	:
	Brang sembako seperti minyak goreng itu yang saya terima

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	M
	:
	Tidak ada sama sekali

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	M
	:
	Ya karena saya sudah menerima uang dari caleg jadi saya terima uangnya namun untuk presiden sesuai hati nuraini saya

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	M
	:
	Jelas untuk modal saja sudah sangat besar jadi bisa saja korupsi

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	M
	:
	Sudah sangat normal dikalangan masyarakat dan membudaya mengakar sangat kuat sehingga kalau masyarakat tidak menerima tidak akan mencoblos

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	M
	:
	Iya, secara langsung itu dirangkap sekaligus sesuai anggota keluarga

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	M
	:
	Arahannya sendiri untuk mencoblos dewan dan presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	M
	:
	Kalau caleg saya sesuai arahan dari timses tapi untuk presiden sesuai dengan pilihan saya pribadi

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	M
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	M
	:
	Dari tim sukses caleg

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	M
	:
	Ya pertama didata dulu sama timses calegnya terus dikasih uang sesuai dengan orang yang nyoblos

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	M
	:
	Kalau masalah uang ya saya butuh jadi saya terima

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	M
	:
	Tidak 

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	M
	:
	Hal lumrah jadi biasa saja ketika hal tersebut terjadi walaupun menurut say aini hal yang salah tapi yang Namanya pembagian uang masyarakat pasti menerima sekali

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	M
	:
	Bagaimana kondisi ekonominya tetap saja diterima 



[bookmark: _Hlk171722599]Data Hasil Wawancara
Transkrip 11
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Tasdik (T)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/T/19/2/2024

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	T
	:
	Saya menerima uang berarti termasuk terlibat

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	T
	:
	Sudah jauh-jauh hari saya didata oleh timses manapun

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	T
	:
	Ada waktu itu janji kampanye dan visi misi pas kumpulan

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	T
	:
	Pemerataan dan kesejahteraan sesuai caleg itu sendiri dan juga calon presidennya

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	T
	:
	Saya diberikan amplop dan beberapa barang

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	T
	:
	Uang, barang popok dan kaos

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	T
	:
	Jumlahnya sekitar Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	T
	:
	Barang sembako seperti minyak goreng dan kaos

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	T
	:
	Tidak ada sama sekali

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	T
	:
	Ya karena saya sudah menerima uang dari caleg jadi saya terima uangnya namun untuk presiden sesuai hati nuraini saya dan dari kebetulan saya mendukung arahan dari timsesnya

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	T
	:
	Untuk dampaknya ya saya tidak terlalu peduli karena sudah mendapatkan uang yang jelas bisa korupsi untuk menambal biaya kampanye

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	T
	:
	Sudah mnejadi hal normal bagi masyarakat

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	T
	:
	Iya, secara langsung

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	T
	:
	Arahannya sendiri untuk mencoblos DPR dan presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	T
	:
	Kalau DPR saya sesuai arahan dari timses tapi untuk presiden sesuai dengan pilihan saya pribadi

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	T
	:
	Pernah itu diundang oleh timses

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	T
	:
	Dari tim sukses caleg

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	T
	:
	Saya didatangi oleh timses untuk didata sesuai KTP waktu masa kampanye dan beberapa hari setelahnya diberikan uang

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	T
	:
	Untuk kebutuhan ekonomi

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	T
	:
	Tidak ada perkataan seperti itu

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	T
	:
	Gimana lagi bagi-bagi uang waktu pencoblosan sudah umum

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	T
	:
	Iya, apalagi masyarakat dengan kelas bawah 




Data Hasil Wawancara
Transkrip 12
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (IS)
Narasumber		: Kotarto (SF)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/K/19/2/2024

	[bookmark: _Hlk171722475]ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	K
	:
	Saya terlibat dalam praktik tersebut

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	K
	:
	Tidak, saya yang meminta langsung ke timses

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	K
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	K
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	K
	:
	Saya langsung meminta uang ke timses tanpa ditawari

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	K
	:
	Uang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	K
	:
	Jumlahnya sekitar Rp.25.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	K
	:
	Tidak ada yang saya terima dalam bentuk barang

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	K
	:
	Tidak ada dan tidak pernah

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	K
	:
	Ya umumnya kalau sudah mendapatkan uang harus coblos calon tersebut

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	K
	:
	Ya sangat buruk bagi masyarakat karena hanya terpengaruhi uang sehingga demokrasi kita semakin merosot

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	K
	:
	Sangat normal bagi masyarakat

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	K
	:
	Saya yang meminta secara langsung

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	K
	:
	Arahannya sendiri untuk mencoblos DPR dan presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	K
	:
	Iya tetap meilih kan saya sudah meminta uangnya

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	K
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	K
	:
	Saya meminta ke tim sukses

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	K
	:
	Karena saya meminta jadi saya yang meyakinkan timses untuk meberikan uangnnya kepada saya dengan imbalan saya nyoblos calegnya

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	K
	:
	Lumayan besar cuma disuruh nyoblos jadi saya terima uangnya lagian bisa buat menambah beli rokok

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	K
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	K
	:
	[bookmark: _Hlk170237117]Sudah menjadi hal yang wajar ketika Pemilu dan pasti orang yang dikasihpun menerima dan menunggu pembagian uangnya

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	K
	:
	Bisa jadi apalagi dengan uang masyarakat yang kekurangan pasti akan menjadi target utama 


[bookmark: _Hlk173716847]
Data Hasil Wawancara
Transkrip 13
Hari/Tanggal		: Sabtu, 3 Agustus 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Donny Indrawan (DI)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/DI/3/8/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	DI
	:
	Iya, terlibat

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	DI
	:
	Iya, masuk kedalam data timses

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	DI
	:
	Iya, waktu kumpulan ada janji 

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	DI
	:
	Katanya sih kesejahteraan dan pembenahan infrastruktur didapil

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	DI
	:
	Iya, saya ditawari

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	DI
	:
	Tawaran dalam bentuk uang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	DI
	:
	Uang sejumlah Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	DI
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	DI
	:
	Ada, pembenahan infrastruktur di dapil wasukra

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	DI
	:
	Umumnya ya memilih karena sudah diberikan uang

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	DI
	:
	Dampaknya sendiri bisa saja korupsi karena bagi-bagi uang dan mungkin suara aspirasi rakyat tidak didengar

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	DI
	:
	Iya sudah normal

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	DI
	:
	Langsung waktu itu dikumpulan bersama timses

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	DI
	:
	Ya arahannya jelas memilih DPR dan Presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	DI
	:
	Ya tetap memilih mau caleg ataupun presidennya

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	DI
	:
	Pernah waktu itu dari timses dan calonnya dari PKB

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	DI
	:
	Timses 

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	DI
	:
	Waktu itu saya diundang oleh timses buat kumpul dan diarahkan memilih caleg dan Presiden terus diberikan uang dan jika mengarahkan masyarakat yang lain akan mendapatkan imbalan

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	DI
	:
	Ya saya terima karena bisa buat beli rokok

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	DI
	:
	Iya janji-janji seperti biasa saya tidak memahami betul

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	DI
	:
	Dikatakan salah memang benar, tetapi masyarakat mana yang akan menolak uang gratis. Fenomena ini juga telah menjadi bagian dari budaya masyarakat kita.

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	DI
	:
	Betul, target mereka kan orang-orang seperti kita yang butuh duit



Data Hasil Wawancara
Transkrip 14
Hari/Tanggal		: Sabtu, 3 Agustus 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Cahyo (C)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/C/3/8/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	C
	:
	Kalau menerima uang berarti terlibat yah

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	C
	:
	Iya, masuk kedalam data timses

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	C
	:
	Tidak ada 

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	C
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	C
	:
	Iya, saya ditawari sesuatu

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	C
	:
	Tawaran dalam bentuk uang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	C
	:
	Uang sejumlah Rp.40.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	C
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	C
	:
	Tidak ada pemberian seperti itu kecuali uang

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	C
	:
	Ya tetap memilih yang ngasih uang karena sudah dikasih

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	C
	:
	Jelas menimbulkan korupsi karena bagi-bagi uang dan mungkin suara aspirasi rakyat tidak didengar

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	C
	:
	Iya sudah sangat normal waktu pemilu

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	C
	:
	Langsung waktu itu dikumpulan bersama timses

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	C
	:
	Ya arahannya jelas memilih DPRD dan Presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	C
	:
	Bagaimanapun tetap memilih mau caleg ataupun presidennya

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	C
	:
	Pernah waktu itu dari timses dan calonnya dari PPP

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	C
	:
	Timses caleg PPP

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	C
	:
	Waktu itu tiba-tiba saya mendapatkan amplop dari timses yang ternyata ada gambar caleg dan disuruh nyoblos orang tersebut beserta presidennya

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	C
	:
	Kapan lagi dapat uang secara tiba-tiba jadi saya terima bisa buat jajan

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	C
	:
	Tidak ada janji apapun hanya mengasihkan uang

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	C
	:
	Sangat salah karena menimbulkan kecemasan bagi masyarakat, bagaimana tidak dengan bagi-bagi uang dapat melahirkan pemimpin yang korupsi

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	C
	:
	Ya termasuk juga intinya yang sudah nyoblos




Transkrip 15
Hari/Tanggal		: Sabtu, 3 Agustus 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Ruslani (R)
Posisi			: Masyarakat
Keterangan Kode		: ZPR/R/3/8/24

	ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	R
	:
	Kalau dapat bisa dikatan terlibat ya

	ZPR
	:
	Apakah anda didata oleh tim sukses?

	R
	:
	Tidak didata

	ZPR
	:
	Apakah anda dijanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi dari tim sukses ataupun calon kandidat?

	R
	:
	Iya, waktu kumpulan ada janji 

	ZPR
	:
	Jika iya apa saja yang dijanjikan?

	R
	:
	Ya janji biasa katanya akan bersama memperjuangkan rakyat

	ZPR
	:
	Apakah anda ditawari sesuatu oleh calon kandidat atau tim sukses?

	R
	:
	Iya, pastinya saya ditawari

	ZPR
	:
	Seperti apa bentuk tawaran tersebut?

	R
	:
	Tawaran sih dalam bentuk uang

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	R
	:
	Uang sejumlah Rp.50.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda terima?

	R
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	R
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda menerima uang/barang dari seseorang ataupun tim sukses?

	R
	:
	Ya walaupun menerima saya tetap memilih calonnya

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	R
	:
	Bisa dilihat mereka bagi-bagi uang seperti ini untuk membalikan modalnya ya pasti ada proyekan ataupun korupsi

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	R
	:
	Dibilang normal ya salah tapi dimana-mana banyak seperti ini

	ZPR
	:
	Jika anda menerima pemberian uang/barang dari tim sukses apakah diberikan secara langsung?

	R
	:
	Langsung waktu itu dikumpulan bersama timses

	ZPR
	:
	Apakah ada arahan memilih calon kandidat tertentu?

	R
	:
	Ya arahannya jelas memilih DPRD Kab dan Presiden

	ZPR
	:
	Apakah anda akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memiliih secara hati nuraini anda?

	R
	:
	Harus tetap memilih calegnya untuk presiden saya ada sendiri

	ZPR
	:
	Apakah anda pernah terlibat dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	R
	:
	Pernah waktu itu dari timses dan calonnya dari PKB

	ZPR
	:
	Siapa yang memberikan uang/barang tersebut?

	R
	:
	Timses 

	ZPR
	:
	Bagaimana cara mereka dalam meyakinkan anda untuk memilih calon tersebut?

	R
	:
	Pada waktu itu, saya diundang oleh tim sukses untuk berkumpul dan diarahkan dalam memilih calon legislatif serta Presiden. Saya juga diberi uang dan diberitahukan bahwa jika saya dapat mengarahkan orang lain untuk memilih, saya akan mendapatkan imbalan.

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan anda menerima uang/barang dari tim sukses?

	R
	:
	Ya saya terima karena bisa buat beli rokok kan lumayan uangnya

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	R
	:
	Iya mungkin karean saya tidak terlalu mendengarkan

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	R
	:
	Fenomen aini memang sudah marak sekali jika mau maju tapi ini hal yang salah tapi tidak bisa dipungkiri masyarakat pasti mau menerima uang

	ZPR
	:
	Apa karena kesenjangan ekonomi masyarakat menormalisasikan money politic?

	R
	:
	Intinya msayarakat bakal menerima atau meminta karena dapat uang





Transkrip 16
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Purwanto (P)
Posisi			: Ketua Panitia Pemungutan Suara (PPS)
Keterangan Kode		: ZPR/P/7/6/24

	[bookmark: _Hlk171722341]ZPR
	:
	Bagaimana pandangan anda melihat pendataan masyarakat oleh tim sukses?

	P
	:
	Sangat buruk dan dapat menimbulkan kecemasan dan menurunkan kepercayaan kepada pihak yang terlibat mulai dari KPU dan Bawaslu karena praktik ini sudah jelas dilarang oleh UU

	ZPR
	:
	Bagaimana tanggapan anda terkait perkumpulan masyarakat oleh tim sukses?

	P
	:
	Saya tidak menerima tapi biasanya sih uang sama barang

	ZPR
	:
	Apakah pemilih dijanjikan sesuatu dalam praktik ini?

	P
	:
	Kemungkinan besar dijanjikan

	ZPR
	:
	Menurut anda yang diberikan timses berupa apa saja?

	P
	:
	Biasanya ya uang kalaupun barang itu hanya pemanis

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah praktik money politic dapat mempengaruhi pilihan politik masyarakat?

	P
	:
	Sangat mempengaruhi pilihan politik masyarakat karena masyarakat acuh terhadap visi misi calonnya dan hanya mengharapkan uang

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	P
	:
	Beberapa masyarakat yang saya temui menjadi hal normal bahkan hampir semua caleg melakukan hal ini

	ZPR
	:
	Apa dampak yang terjadi pada praktik money politic?

	P
	:
	Kurang terserapnya aspirasi masyarakat karena ketika calonnya jadi lupa sama masyarakat dan juga janji manisnya dan korupsi merjalela

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah timses mengarahkan masyarakat memilih calon kandidat tertentu?

	P
	:
	Sebenarnya hal ini sudah dilarang namun bagaimanapun mereka yang melakukan itu karena butuh dalam meraup suara walaupun hal yang salah

	ZPR
	:
	Bagaimana tindakan anda terkait money politic di Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal?

	P
	:
	Beberapa kali saya sudah menegur timses yang melakukan praktik tersebut tetapi masih saja bandel karena saya berposisi sebagai ketua 	penyelenggara, sehingga tidak mempunyai kewenangan untuk menindak praktik tersebut

	ZPR
	:
	Apakah dengan adanya praktik ini masyarakat akan tetap mencoblos atau golput?

	P
	:
	Justru dengan adanya money politic masyarakat akan mencoblos karena sudah menerima uang tapi yang perlu diketahui praktik seperti ini sudah diatur oleh UU

	ZPR
	:
	Menurut anda bagaimana timses meyakinkan pemilih?

	P
	:
	Tingal bagaimana mereka mampu mengasihkan banyak sedikitnya uang atau barang tersebut

	ZPR
	:
	Apa saja aspek yang perlu dilibatkan untuk meyakinkan pemilih?

	P
	:
	Tokoh agama dan tokoh masyarakat menjadi hal yang sangat dipandang bagi masyarakat

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah dengan sosialisasi dapat meyakinkan pemilih?

	P
	:
	Pendekatan seperti itu sangat efektif bagi para caleg untuk meyakinkan pemilih

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan pemilih menerima uang/barang tersebut? 

	P
	:
	Biasanya kalau masyarakat yang menerima karena kondisi ekonomi

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	P
	:
	Kemungkinan bisa saja tergantung dari aspirasi apa yang akan dibawa

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah masyarakat menormalisasikan money politic karena kesejangan ekonomi?

	P
	:
	Setuju, karena kesenjangan ekonomi membuat masyarakat tertarik dan menerima uang tersebut





Transkrip 17
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Uswatun Khasanah (UK)
Posisi			: Pengawas Kelurahan Desa (PKD)
Keterangan Kode		: ZPR/UK/7/6/24

	[bookmark: _Hlk171646491]ZPR
	:
	Bagaimana pandangan anda melihat pendataan masyarakat oleh tim sukses?

	UK
	:
	Sangat disayangkan Ketika praktik ini memang terjadi, tapi sebagai lembaga pengawasan Ketika melihat praktik tersebut kami akan melakukan investigasi mendalam untuk mengumpulkan bukti yang kuat. Karena money politic merupakan suatu yang menghacurkan demokrasi

	ZPR
	:
	Apakah pemilih dijanjikan sesuatu dalam praktik ini?

	UK
	:
	Pati dijanjikan

	ZPR
	:
	Menurut anda yang diberikan timses berupa apa saja?

	UK
	:
	Biasanya kalau tidak uang ya barang

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah praktik money politic dapat mempengaruhi pilihan politik masyarakat?

	UK
	:
	Tentu ini sangat mempengaruhi pilihan politik masyarakat karena hanya berlandaskan pada kebutuhan ekonomi berupa uang ataupun barang yang telah diterima bukan dari gagasan calon tersebut

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	UK
	:
	Masyarakat pasti menganggap normal walaupun praktik ini sudah dilarang oleh undang-undang dan konsekuensinya sangat besar

	ZPR
	:
	Apa dampak yang terjadi pada praktik money politic?

	UK
	:
	Banyak sekali, bisa saja korupsi karena biaya kampanye yang besar dan juga bagi-bagi uang, menurunnya kualitas kerja serta masyarakat kita yang selalu terpengaruhi dan demokrasi tidak berjalan dengan baik

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah timses mengarahkan masyarakat memilih calon kandidat tertentu?

	UK
	:
	Pastinya ada karena hal tersebut bertujuan untuk meraup suara sebanyak-banyaknya dengan cara yang salah

	ZPR
	:
	Bagaimana tindakan anda terkait money politic di Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal?

	UK
	:
	Sebagai lembaga pengawasan pemilu, kami mengamati pendataan masyarakat terkait money politic oleh tim sukses dengan cermat dan akan mengambil tindakan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku jika ditemukan pelanggaran

	ZPR
	:
	Apakah dengan adanya praktik ini masyarakat akan tetap mencoblos atau golput?

	UK
	:
	Kemungkinan tetap untuk mencoblos bagaimanapun masyarakat telah dapat imbalannya

	ZPR
	:
	Menurut anda bagaimana timses meyakinkan pemilih?

	UK
	:
	Ya dengan cara memberikan uang atau barang ataupun kebutuh dari masyarakatnya seperti ap aitu yang menarik suara pemilih

	ZPR
	:
	Apa saja aspek yang perlu dilibatkan untuk meyakinkan pemilih?

	UK
	:
	Tokoh-tokoh yang berpengaruh dimasyarakat

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah dengan sosialisasi dapat meyakinkan pemilih?

	UK
	:
	Kalau memang disosialisasinya dilakukan dengan benar tanpa melanggar undang-undang ya pasti dapat meyakinkan hati masyarakat

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan pemilih menerima uang/barang tersebut? 

	UK
	:
	Karena ekonomi yang sangat rendah dan juga SDM kita yang kurang adanya sosialisasi tentang buruknya money politic

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	UK
	:
	Dari mana mereka bisa membawa gagasan seperti apa dan diterima dimasyarakat

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah masyarakat menormalisasikan money politic karena kesejangan ekonomi?

	UK
	:
	Besar kemungkinan karena kesenjangan dan uang gratis jadi masyarakat pasti menormalisasikan money politic tapi yang perlu diketahui adalah yang memebrikan ataupun yang menerima money politic itu sudah dilarang dan diatur olej undang-undang





Transkrip 18
Hari/Tanggal		: Jum’at, 7 Juni 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Dahori (D)
Posisi			: Tim Sukses
Keterangan Kode		: ZPR/D/7/6/24

	[bookmark: _Hlk171721275]ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	D
	:
	Iya saya terlibat karena bagian dari timses partai NasDem

	ZPR
	:
	Apakah anda mendata masyarakat?

	D
	:
	Mendata jauh sebelum hari pencoblosan

	ZPR
	:
	Apakah anda mengundang masyarakat dalam suatu perkumpulan?

	D
	:
	Iya mengumpulkan masyarakat untuk menindak lanjuti terkait coblosan

	ZPR
	:
	Masyarakat yang tidak terdata dalam catatan anda apakah pernah meminta uang/barang?

	D
	:
	Banyak sekali, masyarakat juga meminta kepada saya karena belum mendapatkan uang

	ZPR
	:
	Apakah calon menjanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi?

	D
	:
	Waktu itu calonnya menjanjikan ketika menang

	ZPR
	:
	Jika iya dalam bentuk apa yang dijanjikan?

	D
	:
	Jadi calonnya menjanjikan 1 kambing buat masyarakat namun sampai sekarang calonnya jadi janji tersebut belum ditepati

	ZPR
	:
	Apakah anda menawari sesuatu kepada masyarakat?

	D
	:
	Iya, saya menawari sesuatu kepada masyarakat yang akan didata

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	D
	:
	Sekitar Rp.40.000,-

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda berikan?

	D
	:
	Barang berupa kaos dan juga sembako

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	D
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda memberikan uang/barang (money politic) dari seseorang ataupun tim sukses?

	D
	:
	Tentu saja mempengaruhi pilihan politik masyarakat karena mereka sudah menerima uang ataupun barang yang sudah kami berikan

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	D
	:
	Jelas korupsi bagi caleg yang sudah jadi untuk mengembalikan modal dan rusaknya demokrasi

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	D
	:
	Ya karena ini sudah umum dilakukan jadi biasa saja dan masyarakat juga menunggu momen bagi-bagi uang/barang

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	D
	:
	Iya sudah bukan lagi menjadi rahasia umum

	ZPR
	:
	Apakah dorongan untuk memilih calon kandidat secara langsung?

	D
	:
	Ya ada itu bagian dari timbal balik jadi saya mendorong masyarakat

	ZPR
	:
	Apakah anda mengarahkan masyarakat memilih calon kandidat tertentu?

	D
	:
	Karena masyarakat sudah menerima ataupun meminta uangnya ya saya mengarahkan untuk memilih calon tersebut

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan masyarakat memilih calon tersebut?

	D
	:
	Karena dorongan uang ataupun barang yang telah diberikan

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah masyarakat akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memilih secara hati nuraini?

	D
	:
	Secara naluri si seharusnya masyarakat tetap memilih karena sudah bersepakat

	ZPR
	:
	Apakah dengan praktik money politic demikian membuat masyarakat percaya dengan kandidat calon?

	D
	:
	Ya percaya saja karena sudah menerima uangnya

	ZPR
	:
	Apakah dengan adanya praktik ini masyarakat akan tetap mencoblos atau golput?

	D
	:
	Lebih besar untuk golput

	ZPR
	:
	Apakah masyarakat pernah dilibatkan dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	D
	:
	Pernah saya libatkan untuk koordinasi dan konsolidasi lebih lanjut

	ZPR
	:
	Apa saja aspek yang perlu dilibatkan untuk meyakinkan pemilih?

	D
	:
	Tentunya dengan gambar dan nama calon

	ZPR
	:
	Bagaimana cara anda dalam meyakinkan pemilih untuk memilih calon tersebut?

	D
	:
	Dengan membagikan kepada masyarakat yang telah didata dengan NIK dan foto untuk mencoblos salah satu caleg dan presiden yang kemudian saya berikan imbalan uang ataupun barang untuk dapat meyakinkan pemilih

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan pemilih menerima uang/barang tersebut?

	D
	:
	Dorongan ekonomi dan juga masyarakat senang ketika mendapatkan uang

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	D
	:
	Tidak pernah menjanjikan hal tersebut

	ZPR
	:
	Bagaimana tanggapan anda terkait praktik money politic pada Pemilu saat ini?

	D
	:
	Ya karena ini sudah umum dilakukan jadi biasa saja

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah masyarakat menormalisasikan money politic karena kesejangan ekonomi?

	D
	:
	Faktor ekonomi mendorong mereka untuk menerima jadi sangat jelas sekali maupun karena kesenjangan ekonomi





Transkrip 19
Hari/Tanggal		: Sabtu, 24 Februari 2024
Tempat			: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal
Pewawancara		: Zidan Pramugar Riyanto (ZPR)
Narasumber		: Zendy Ardiansyah (ZA)
Posisi			: Tim Sukses
Keterangan Kode		: ZPR/ZA/24/2/24

	[bookmark: _Hlk171722117]ZPR
	:
	Apakah anda terlibat dalam praktik money politic?

	ZA
	:
	Iya, saya bagian dari timses caleg DPRD Tegal Partai Golkar

	ZPR
	:
	Apakah anda mendata masyarakat?

	ZA
	:
	Mendata masyarakat sekitar 40-an orang

	ZPR
	:
	Apakah anda mengundang masyarakat dalam suatu perkumpulan?

	ZA
	:
	Tidak, saya terjun rumah ke rumah

	ZPR
	:
	Masyarakat yang tidak terdata dalam catatan anda apakah pernah meminta uang/barang?

	ZA
	:
	Sering sekali masyarakat yang tidak terdata meminta uang tapi saya fokuskan yang sudah masuk kedata bahkan masyarakat yang belum terdata minta didata agar mendapatkan uang

	ZPR
	:
	Apakah calon menjanjikan sesuatu baik janji kampanye ataupun visi misi?

	ZA
	:
	Tidak ada menjanjikan apapun

	ZPR
	:
	Jika iya dalam bentuk apa yang dijanjikan?

	ZA
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Apakah anda menawari sesuatu kepada masyarakat?

	ZA
	:
	Iya, saya menawari sesuatu kepada masyarakat yang akan didata

	ZPR
	:
	Jika uang berapa jumlahnya?

	ZA
	:
	Sejumlah Rp.25.000,- per orang

	ZPR
	:
	Jika barang seperti apa yang anda berikan?

	ZA
	:
	Hanya uang saja

	ZPR
	:
	Selain uang atau barang apakah ada pemberian akan pembangunan fasilitas umum?

	ZA
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana pengaruh pilihan politik anda jika anda memberikan uang/barang (money politic) dari seseorang ataupun tim sukses?

	ZA
	:
	Mereka senang diberikan uang jadi bisa dikatakan akan terpengaruhi pilihan politiknya

	ZPR
	:
	Menurut anda apa saja dampak adanya praktik money politic?

	ZA
	:
	Ya lagi-lagi tentang uang jadi bisa saja korupsi buat ngembalikan modalnya

	ZPR
	:
	Lalu bagaimana pandangan anda terkait dengan money politic?

	ZA
	:
	Tentu menjadi hal biasa dalam pencoblosan

	ZPR
	:
	Apakah ini sudah menjadi hal normal dalam pelaksanaan Pemilu?

	ZA
	:
	Sangat normal bahkan yang ditunggu-tunggu

	ZPR
	:
	Apakah dorongan untuk memilih calon kandidat secara langsung?

	ZA
	:
	Iya mendorong dengan mendata secara langsung

	ZPR
	:
	Apakah anda mengarahkan masyarakat memilih calon kandidat tertentu?

	ZA
	:
	Iya setelah didata dan berikan uangnya saya mengarahkan masyarakat untuk memilih calon DPRD tersebut

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan masyarakat memilih calon tersebut?

	ZA
	:
	Desakan ekonomi sangat kuat

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah masyarakat akan tetap memilih calon tersebut dengan tawaran uang/barang/pembangunan fasilitas umum atau tetap memilih secara hati nuraini?

	ZA
	:
	Jelas tetap memilih karena dapat imbalan uang

	ZPR
	:
	Apakah dengan praktik money politic demikian membuat masyarakat percaya dengan kandidat calon?

	ZA
	:
	Ya percaya atau tidaknya tinggal kita membuat masyarakat percaya bahkan rat-rata percaya

	ZPR
	:
	Apakah dengan adanya praktik ini masyarakat akan tetap mencoblos atau golput?

	ZA
	:
	Bahkan masyarakat tetap memilih karena momen 5 tahun sekali bisa nyoblos dan mendapatkan uang

	ZPR
	:
	Apakah masyarakat pernah dilibatkan dalam suatu perkumpulan partai politik maupun calon?

	ZA
	:
	Tidak pernah

	ZPR
	:
	Apa saja aspek yang perlu dilibatkan untuk meyakinkan pemilih?

	ZA
	:
	Uang, nama dan gambar calon untuk mudah diingat masyarakat

	ZPR
	:
	Bagaimana cara anda dalam meyakinkan pemilih untuk memilih calon tersebut?

	ZA
	:
	Ya saya meyakinkan masyarakat serta dengan membagikan amplop yang berisi uang. Desakan ekonomi jadi saya lakukan untuk meraup suara caleg

	ZPR
	:
	Apa yang menyebabkan pemilih menerima uang/barang tersebut?

	ZA
	:
	Disini karena masyarakat sangat awam terkait politik jadi menerima apalagi dengan kebutuh ekonomi mereka

	ZPR
	:
	Apakah calon tersebut menjanjikan untuk melanjutkan dari program pemerintah sebelumnya?

	ZA
	:
	Tidak ada

	ZPR
	:
	Bagaimana tanggapan anda terkait praktik money politic pada Pemilu saat ini?

	ZA
	:
	Ya umumnya saja masa coblosan tidak ada uang

	ZPR
	:
	Menurut anda apakah masyarakat menormalisasikan money politic karena kesejangan ekonomi?

	ZA
	:
	Iya bisa saja karena kesenjangan ekonomi dan juga kebutuhan mereka yang banyak





B. Data Hasil Observasi
Hari/Tanggal Observasi	: 28 Desember 2023 – 8 Juni 2024
Lokasi				: Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab. Tegal

	No.
	Variabel
	Indikator
	Item Observasi

	1.
	Money Politic
	a) Sengaja


	· Mendata pemilih
· Mengumpulkan pemilih
· Mengarahkan pemilih

	
	
	b) Menjanjikan


	· Janji kampanye
· Jual beli suara
· Kebijakan

	
	
	c) Memberikan



	· Uang
· Barang
· Pembangunan fasilitas

	
	
	d) Pemilih
	· Pengaruh pemilih

	
	
	e) Langsung atau tidak langsung
	· Tim sukses atau calon kandidat
· Kampanye
· Sosialisasi

	
	
	f) Memilih calon tertentu
	· Arahan memilih calon kandidat tertentu

	
	
	g) Tidak menggunakan hak pilih
	· Golongan putih
· Degradasi kepercayaan

	2.
	Pilihan Politik
	a. Pendekatan Kepartaian
	· Kampanye
· Baliho kampanye

	
	
	b. Pendekatan Sosilogis
	· Tokoh masyarakat dan agama

	
	
	c. Pendekatan Rasionalitas
	· Pendidikan politik
· Media sosial
· Baliho kampanye

	3.
	Pemilihan Umum
	a. Egosentris
	· Terbentur ekonomi

	
	
	b. Retrospektif
	· Keberlanjutan program

	
	
	c. Prospektif
	· Harapan
· Gagasan
· Realisasi janji kampanye

	
	
	d. Sosiotropik
	· Kesenjangan ekonomi


C. Data Hasil Dokumentasi

	[bookmark: _Hlk171725030]No.
	Item Dokumen
	Tidak Lengkap
	Lengkap
	Sangat Lengkap

	1.
	Dokumentasi kampanye calon kandidat
	
	
	√

	2.
	Alat peraga kampanye
	
	
	√

	3.
	Dokumentasi perkumpulan calon kandidat, tim sukses dan pemilih
	
	
	√

	4
	Dokumentasi praktik money politic
	
	
	√

	5.
	Dokumentasi wawancara dengan masyarakat, tim sukses, PPS dan PKD
	
	
	√

	6.
	Profil Desa Kertaharja Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
	
	
	√

	7.
	Peta Desa Kertaharja Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
	
	
	√

	8.
	Daftar Pemilih Tetap (DPT)
	
	
	√






Lampiran 3. Profil Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
A. Profil Desa Kertaharja
Desa Kertaharja merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal yang menjadi kawasan social, ekonomi, budaya yang dimana masyarakatnya memiliki rasa kesatuan dan gotong royong serta terikat pada nilai-nilai dan hukum adat. Batas wilayah desa Kertaharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal pada sebelah utara adalah Laut Jawa, perbatasan selatan dengan Desa Mangunsaren Kecamatan Tarub, perbatasan timur Desa Kertayasa Kecamatan Kramat dan perbatasan barat dengan Desa Babakan Kecamatan Kramat. Dengan meimiliki luas sekitar 140.02m² Desa Kertaharja memiliki tiga pedukuhan yakni Dukuh Pener, Dukuh Depokan dan Dukuh Dapi dan untuk pusat Pemerintahannya berada di Dukuh Depokan yang berada ditengah-tengah desa.
Desa Kertaharja terdiri dari 3 (tiga) Rukun Warga dan 19 (Sembilan belas) Rukun Tetangga dan memiliki 4.295 jiwa penduduk data yang tercatat pada update terakhir dibulan Mei 2024. Namun, dalam Pemilu tahun 2024 jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) sekitar 3.094 orang yang dapat meramaikan euforia Pemilu 2024.

	KETERANGAN
	JUMLAH

	Laki-laki
	2.178 Jiwa

	Perempuan
	2.117 Jiwa

	Jumlah Penduduk
	4.295 Jiwa

	Jumlah Kartu Keluarga (KK)
	1334 KK


Sumber: Data Desa Kertaharja Kec. Kramat Kab. Tegal

	NO.
	KETERANGAN
	JUMLAH

	1.
	TPS 01
	239 Jiwa

	2.
	TPS 02
	252 Jiwa

	3.
	TPS 03
	243 Jiwa

	4.
	TPS 04
	272 Jiwa

	5.
	TPS 05
	252 Jiwa

	6.
	TPS 06
	234 Jiwa

	7.
	TPS 07
	263 Jiwa

	8.
	TPS 08
	269 Jiwa

	9.
	TPS 09
	263 Jiwa

	10.
	TPS 10
	276 Jiwa

	11.
	TPS 11
	269 Jiwa

	12.
	TPS 12
	262 Jiwa

	TOTAL
	3.094 Jiwa


Sumber: Data DPT PPS Desa Kertaharja Kec. Kramat Kab. Tegal

B. Letak Geografis
	Secara geografis Desa Kertaharja terletak di Kecamatan Kramat Kabupaten Provinsi Jawa Tengah. Letak strategisnya tepat pada tengah-tengah Kecamatan Kramat dan jarak antara Desa Kertaharja dengan pusat Pemerintahan Kabupaten Tegal yakni Slawi sekitar 14 kilometer. Sebagian besar luas dari Desa Kertaharja adalah persawahan yang dimana mayoritas masyarakatnya menggantungkan hidupnya dengan bertani.
	Desa
	Kertaharja

	Kecamatan
	Kramat

	Kabupaten
	Tegal

	Provinsi
	Jawa Tengah

	Tipologi
	Persawahan

	Luas
	140.02m²

	Koordinat
	-6.900625, 109.198600

	Ketinggian
	3.00 Meter Diatas Permukaan Laut

	Potensi Wisata
	Tidak Ada

	Kode Pos
	52181


Sumber: Data Desa Kertaharja Kec. Kramat Kab. Tegal
[image: ]





Sumber: Google Maps

Lampiran 4. Tabel Triangulasi 

	No.
	Indikator
	TRIANGULASI

	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	1.
	Pengaruh money politic terhadap pilihan politik masyarakat pada masa kampanye Pemilu tahun 2024 di Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal

	Masyarakat mendapatkan uang sejumlah Rp 25.000 - Rp 50.000., atau berupa barang, selain itu masyarakat juga mendapatkan kaos yang bergambar presiden dan caleg yang memberikan barang atau uang tersebut.

Masyarakat merasa adanya hukum kausalitas, caleg sudah memberikan uang dan barang, maka masyarakat akan mencoblos caleg tersebut.

Masyarakat menerima uang atau tersebut karena terkendala kebutuhan ekonomi sehari-hari ataupun kesenjangan ekonomi
	Intervensi tim sukses atau caleg kepada masyarakat terkait pilihan politik melalui pemberian barang atau uang

Adanya perkumpulan tim sukses dengan masyarakat yang kemudian memberikan amplop kepada masyarakat


	Foto wawancara dengan narasumber terkait praktik money politic

	2.
	Implikasi money politic terhadap pilihan politik yang terjadi di Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal tahun 2024

	Praktik money politic diawali dengan masyarakat di data, kemudian diundang dalam suatu perkumpulan calon tersebut untuk kemudian diberikan sosialisasi dan diberikan uang atau barang.

Sebagian masyarakat tidak paham terkait dampak dari money politic yang dapat merusak tatanan demokrasi negara
	Tim sukses calon memberikan uang atau barang kepada masyarakat dengan harapan mereka memiliki pasangan sesuai petunjuk timses

Masyarakat menerima barang atau uang karena terdesak ekonomi dan SDM rendah

	Foto wawancara dengan narasumber terkait praktik money politic

Foto terkait calon yang sedang memberikan sosialisasi, uang dan barang kepada masyarakat







	3.
	Pandangan Masyarakat terhadap peristiwa money politic di Desa Kertaharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal tahun 2024
	Masyarakat sudah menormalkan budaya money politic ketika menjelang pemilu tiba.
	Pandangan masyarakat menormalkan peristiwa tersebut karena sudah menjadi budaya ketika menjelang Pemilu, hal ini dapat dilihat dari foto wawancara penulis dan narasumber yaitu masyarakat, Ketua PPS dan PKD
	Foto wawancara dengan narasumber terkait praktik money politic


	Lampiran 5.
	Dokumentasi Kampanye dan Perkumpulan Calon Kandidat, Tim Sukses dan Pemilih
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[image: ]Lampiran 6. Dokumentasi Alat Peraga Kampanye
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[bookmark: _Hlk175042653]Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara
1. Wawancara Bersama Masyarakat Desa Kertaharja

	a. [bookmark: _Hlk173761816]Wawancara Bersama Bapak Suwitno
[image: ]
	b. Wawancara Bersama Bapak Tasdik
[image: ]

	c. Wawancara Bersama Ibu Warningsih
[image: ]
	d. Wawancara Bersama Bapak Kotarto
[image: ]





	e. [bookmark: _Hlk173762284]Wawancara Bersama Ibu Mudilah
[image: ]
	f. Wawancara Bersama Bapak Ahmad Faizin
[image: ]

	g. Wawancara Bersama Bapak Daryo
[image: ]
	h. Wawancara Bersama Ibu Chodijah
[image: ]






	i. [bookmark: _Hlk173762539]Wawancara Bersama Ibu Bawon Taryunah
[image: ]
	j. Wawancara Bersama Ibu Faizatul Amalia
[image: ]

	k. Wawancara Bersama Bapak Casmadi
[image: ]
	l. Wawancara Bersama Bapak Makmur
[image: ]









	m. Wawancara Bersama Donny Indrawan
[image: ]
	n. Wawancara Bersama Bapak Cahyo
[image: ]

	o. Wawancara Bersama Bapak Daryo
[image: ]
	







	2. Wawancara Bersama Ketua Panitia Pemungutan Suara (PPS) dan PKD Desa Kertaharja

	a. [image: ]Wawancara Bersama Ketua PPS, Bapak Purwanto
	b. Wawancara Bersama PKD, Ibu Uswatun Khasanah [image: ]

	3. Wawancara Bersama Tim Sukses

	m. [image: ]Wawancara bersama Zendy Ardiansyah
	n. Wawancara bersama Bapak Dahori [image: ]







Lampiran 8. Hasil Similarity IPI
[image: ]

Lampiran 9. Berita Acara Bimbingan Skripsi
[image: ]
Lampiran 10. Berita Acara Ujian Skripsi Skripsi
[image: ]
Lampiran 11. Jurnal Bimbingan Proposal Skripsi dan Skripsi
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
UPT INOVASI DAN PUBLIKASI ILMIAH
JL. Halmahera Km. 1 - Tegal 52122

Sekretariat: Telp./ Fax. (0283) 351082 / Rektor: Telp./Fax. (0283) 351267
e-mail: ipi@upslegal.ac.id website: www.upstegal.ac.id

Nomor :006.a2098/K/A-2/IP1-UPS/V11/2024 7/23/2024 16:17:33

Lampiran :-
Perihal : HASIL SCAN SIMILARITY
Kepada,

Yth. ZIDAN PRAMUGAR RIYANTO

Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya ilmiah dosen
dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : ZIDAN PRAMUGAR RIYANTO
Jenis karya  : SKRIPSI
Judul : PRAKTIK MONEY POLITIC TERHADAP PILIHAN POLITIK MASYARAKAT

PADA MASA KAMPANYE PEMILIHAN UMUM 2024 (STUDI KASUS DI DESA
KERTAHARJA, KECAMATAN QKRAMAT, KABUPATEN TEGAL)

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPSI dengan judul : PRAKTIK MONEY POLITIC
TERHADAP PILIHAN POLITIK MASYARAKAT PADA MASA KAMPANYE PEMILIHAN
UMUM 2024 (STUDI KASUS DI DESA KERTAHARJA, KECAMATAN QKRAMAT,
KABUPATEN TEGAL) telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Turnitin dengan
hasil kesamaan sebesar 20%. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau
sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran
terhadap kode etik publikasi dalam karya saya ini
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 23 Jul 2024
Yangymenyatakan,
ng\y\ ny
\

~

ZlDAV\‘ PRAMUGAR
RIYANTO

NIDX. 0616068601

File Hasil Uji Similarity
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PENDIDIKAN
EKONOMI, PENDIDIKAN MATEMATIKA, PENDIDIKAN IPA
Sekretariat: JI. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0263) 357155

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Dengan ini Komisi Pembimbing Skripsi Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fakulfos Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Pancasakfi
Tegal, yang terdiri afas:

1. Pembimbing |
Nama : Fitriyanto, M.Pd.
NIDN : 0627049001
Pangkat / Golongan  : Penata Muda Tk. 1 / lib
Jabatan : Lektor
2. Pembimbing Il
Nama : Wahyu Jati Kusuma, S.H., M.H.
NIDN 10612068302
Pangkat / Golongan  : Penata Muda Tk. 1/ llib
Jabatan : Lektor
Menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini :
Nama : Zidan Pramugar Riyanto
NPM 1220600007
Jurusan / Progdi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

telah menyelesaikan SKRIPSI dengan judul :

“PRAKTIK MONEY POLITIC TERHADAP PILIHAN POLITIK MASYARAKAT PADA MASA
KAMPANYE PEMILIHAN UMUM 2024 (STUDI KASUS DI DESA KERTAHARJA, KECAMATAN
KRAMAT, KABUPATEN TEGAL)"

dengan tahap pelaksanaan sebagai berikut :

NO. TAHAPAN TANGGAL PELAKSANAAN
1. | Pengajuan Judul 22 Januari 2024
2. | Penulisan Proposal 23 Januari - 29 Februari 2024
3. | Pelaksanaan Penelitian 24 Jonuari - 3 Agustus 2024
4. | Pengumpulan Data 24 Januari - 3 Agustus 2024
5. | Andlisis Data 22 Mei - 3 Agustus 2024
6. | Penyusunan Laporan/Skripsi 22 Januari - 3 Agustus 2024

Skripsi {ersebut telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguiji Skripsi Fakultas
Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Pancasakli Tegal pada hari Selasa, 30 Juli
2024

Demikian Berita Acara Bimbingan Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tegal, 30 Juli 2024
Pembimbing I, i
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